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Abstract
This study aims to develop a needs analysis and situation analysis model integrated into
language learning curriculum planning. In the context of 21st century education, language
learning curriculum is required to be adaptive to the needs of learners, socio-cultural
developments, and dynamic literacy competency demands. Therefore, needs and situation
analysis are very important initial components in designing a relevant and applicable
curriculum. This studyuses a descriptive-qualitative approachwith data collection techniques
in the form of document studies, interviews, and questionnaires involving teachers, students,
and education stakeholders. The results of the study indicate that accurate student needs
analysis, combined with contextual situation mapping (institutional, sociocultural, and
policy), can provide a strong foundation in designing learning outcomes, materials, and
learning strategies that are more contextual and responsive. This study recommends the
development of practical instruments and guidelines that can be used by curriculum
developers and language teachers in compiling a curriculum based on real field needs.

Keywords: Needs analysis, situation analysis, curriculum, language learning, curriculum
development

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model analisis kebutuhan dan analisis situasi
yang terintegrasi dalam perencanaan kurikulum pembelajaran bahasa. Dalam konteks
pendidikan abad ke-21, kurikulum pembelajaran bahasa dituntut untuk adaptif terhadap
kebutuhan peserta didik, perkembangan sosial-budaya, serta tuntutan kompetensi literasi
yang dinamis. Oleh karena itu, analisis kebutuhan dan situasi menjadi komponen awal yang
sangat penting dalam merancang kurikulum yang relevan dan aplikatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa studi
dokumen, wawancara, dan kuesioner yang melibatkan guru, siswa, dan pemangku
kepentingan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kebutuhan peserta
didik yang akurat, dikombinasikan dengan pemetaan situasi kontekstual (institusional,
sosiokultural, dan kebijakan), dapat memberikan landasan kuat dalam merancang capaian
pembelajaran, materi, dan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan responsif.
Penelitian ini merekomendasikan pengembangan instrumen dan panduan praktis yang dapat
digunakanolehpengembangkurikulumdan gurubahasa dalammenyusunkurikulumberbasis
kebutuhan riil lapangan.

Kata Kunci: Analisis kebutuhan, analisis situasi, kurikulum, pembelajaran bahasa,
pengembangan kurikulum
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PENDAHULUAN

Istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin, Curriculae yang dimaknai sebagai jarak yang
harus ditempuh oleh seorang pelari. Implementasi dari istilah ini di dalam pendidikan diartikan
sebagai jangka waktu yang ditempuh oleh siswa dalam memperoleh ijazah. Istilah ini dari waktu
ke waktu terus mengalami pergeseran dan perubahan. Perubahan tersebut dapat dilihat dari
pengertian kurikulum yang berubah menjadi sejumlah mata pelajaran yang harus diambil oleh
peserta didik untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Pengertian kurikulum semakin mengalami
perubahan dan disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan yang melandasi terlaksananya
pendidik (Purba & Dkk, 2021). Pemerintah melalui sejumlah peraturan juga memaparkan tentang
pengertian kurikulum, yaitu seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sebagai penekanan, pada pendidikan tinggi
pengembangan kurikulum didasarkan pada standar nasional pendidikan tinggi dan pembinaan
ideologi Pancasila (Indonesia, 2022).

Asumsi dasar yang digunakan di dalam penelitian pengembangan kurikulum yaitu
kebutuhan siswa, guru, masyarakat, dan perkembangan teknologi (Hikmah, 2022; Kristiawan,
2019; Romadani & Prasetyo, 2020; Widayati, 2019). Beberapa penelitian tersebut menyebutkan
bahwa analisis kebutuhan adalah tahap awal yang perlu dilakukan untuk mengumpulkan informasi
sebelum merencanakan program pada bidang pendidikan. Perlu ditekankan bahwa analisis
kebutuhan berbeda dengan perencanaan pembelajaran. Analisis kurikulum dilakukan untuk dapat
mengetahui jarak atau kesenjangan, solusi, dan penilaian kurikulum yang akan diimplementasikan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode literature riview. Data dikumpulkan dari beberapa
artikel kemudian dianalisis, mulai dari analisis kurikulum sampai analisis data. Analisis kebutuhan
kurikulum yang dimaksud meliputi menilai  kebutuhan kurikulum, analisis kebutuhan
pengembangan kurikulum, analisis situasi, dan analisis lingkungan yang dikaji pada beberapa
penelitian terdahulu dan teori yang relevan. Menilai kebutuhan kurikulum berkaitan dengan suatu
cara atau metode untuk mengetahui perbedaan antara kondisi yang diinginkan/ seharusnya (kondisi
ideal) dengan kondisi yang ada (kondisi riil). Analisis kebutuhan (dalam artikel ini) menyangk ut
semua hal yang dapat membantu dan mendorong tercapainya tujuan kurikulum (dalam hal ini
diselaraskan dengan tujuan pendidikan nasional). Analisis situasi di dalam pengembangan
kurikulum melibatkan latar belakang dan pengalaman siswa serta keahlian dan pengalaman guru.
Sedangkan analisis lingkungan didasarkan pada aspek sosio-kultural yang melatarbelakangi
implementasi kurikulum di sebuah negara maupun daerah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Menilai Kebutuhan Kurikulum
Kebutuhan kurikulum sebagaimana yang telah disebutkan di awal diliputi oleh kebutuhan

siswa, guru, masyarakat pengguna dan tujuan pendidikan yang berlaku di sebuah negara.
Pemenuhan terhadap kebutuhan kurikulum dan pengembangan kurikulum adalah sebuah
tantangan yang harus dijawab oleh pemangku kebijakan pendidikan. Oleh sebab itu, dalam
mencapai kebutuhan kurikulum, diperlukan sejumlah informasi terkait kebutuhan suatu
kurikulum. Proses ini disebut dengan menilai kebutuhan kurikulum atau need assessment.
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Kaufman (1999) menyebutkan need assessment is a process we use to identify gaps
between current results and desiredones, place gaps in result (need) in priority order, select
the most important ones to be addressed. Dengan kata lain, need assement adalah sebuah
proses analisis data dalam mengidentifikasi gap (kesenjangan) antara yang terjadi saat ini
dengan yang diharapkan. Lebih lanjut, Kaufman menyebutkan ada beberapa komponen dalam
need analysis kurikulum, yaitu:

1) Pengumpulan informasi;

2) Identifikasi kesenjangan;

3) Analisis performance;

4) ldentifikasi hambatan dan sumber;
5) Identifikasi karakteristik siswa;
6) Identifikasi prioritas dan tujuan;
7) Merumuskan masalah.

Langkah pertama dalam pengumpulan informasi, ada sembilan pertanyaan yang perlu
diajukan untuk memulai need assessment, yaitu 1) siapa yang membutuhkan need assessment?
2) mengapa need assessment dibutuhkan? 3) meliputi apa saja need assessment? 4) untuk
siapa kebutuhan itu dirumuskan dan bagaiman levelnya? 5) bagaimana jenis dan jumlah data
yang dikumpulkan untuk mencapai tujuan yang dirumuskan? 6) bagaimana menentukan
metode dan sumber data yang digunakan dalam mengumpulkan data? 7) kendala apa yang
ditemukan dalam mengumpulkan data? 8) apa yang dapt dilakukan dalam menentukan orang,
waktu, dan dana?, dan 9) bagaimana produk need assessment digunakan dalam mencapai
tujuan, menentukan kendala dan menentukan sumber? Seluruh pertanyaan tersebut akan
membantu dalam mengumpulkan informasi. Selanjutnya, hal yang harus diingat pada saat
mengumpulkan data yaitu Apa yang ingin diketahui? Bagaimana proses pengumpulan
datanya? dan siapa yang dapt dijasikan sebagai sumber pengumpulan data tersebut?

Langkah kedua, dalam mengidentifikasi kesenjangan terdapat lima elemen dasar dalam
need assessment yang harus diperhatikan, yaitu input, proses, produk, output, dan outcome.
Input berkaitan dengan kondisi yang ada saat ini, di antaranya, pelajar, guru, bangunan,
waktu, keuangan, materi kurikulum, dan tujuan Kkurikulum. Proses meliputi pelaksanaan
pembelajaran (manajemen pendidikan, kompetensi, metode, dan kurikulum yang berlaku).
Produk yang dimaksudkan adalah penyelesaian pendidikan, keterampilan dan sikap yang
dimiliki, serta pencapaian/ kelulusan tes kompetensi. Output merujuk pada ketersediaan
jjazah, lisensi, dan keterampilan prasyarat (biasanya dalam bentuk Surat Keterangan
Pendamping ljazah/ SKPI). Sementara itu, outcome adalah hasil akhir yang diperoleh.

Pada langkah analisis performance, yang harus diperhatikan adalah 1) mengidentifikasi
guru, 2) mengidentifikasi sarana dan kelengkapan penunjang proses pelaksanaan kurikulum,
3) mengidentifikasi berbagai kebijakan sekolah, serta 4) mengidentifikasi iklim sosial dan
iklim psikologis. Analisis performance dibutunkan untuk melihat keterkaitan guru, sarana,
kebijakan, dan iklim yang berkembangan di sekolah. Hal ini berkaitan dengan keterlaksanaan
dan bagaimana bentuk implementasi program kurikulum di sekolah dilihat dari faktor
eksternal.

Langkah keempat yaitu mengidentifikasi hambatan dan sumber-sumbernya. Dalam
pelaksanaan suatu program, kendala atau hambatan dapat saja muncul dan berpengaruh
terhadap kelancaran program tersebut. Hal-hal yang perlu diidentifikasi dari pada langkah ini
adalah bentuk hambatan dan sumber dari hambatan tersebut. Bentuk hambatan meliputi;
waktu, fasilitas, bahan, pengelompokkan dan komposisinya, filosofi, personal, dan organisasi.
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Sedangkan sumber hambatan dapat muncul dari orang (guru, kepala sekolah, dan siswa),
fasilitas (tersedia dan lengkap atau tidak tersedia dn tidak lengkap), dan dana (sumber dan
pengaturannya).

Langkah kelima adalah dengan melakukan identifikasi terhadap karakteristik —siswa.
Identifikasi yang dilakukan pada karateristik siswa meliputi, usia, jenis kelamin, level
pendidikan, tingkat sosial ekonomi, latar belakang, gaya belajar, pengalaman dan sikap siswa.
Pada langkah ini juga dapat membantu dalam menentukan strategi pembelajaran yang akan
diimplementasikan kepada siswa.

Langkah keenam yaitu mengidentifikasi prioritas dan tujuan. Tidak semua kebutuhan dapat
menjadi prioritas dalam desain instruksional pendidikan sehingga diperlukan kecermatan
dalam menentukan prioritas dan memutuskan tujuan yang paling utama untuk dicapai dalam
pembelajaran. ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi prioritas dari
data yang telah terkumpul, yaitu teknik perangkingan (teknik Delphi), FGD (focus group
discussion) yang melibatkan para ahli, Q-sort, dan Storyboarding.

Langkah terakhir, yaitu merumuskan masalah. Perumusan masalah dalam need assessment
adalah dengan pernyataan terkait intisari atau rangkuman dari masalah yang ditemukan.
Pernyataan yang dimasukkan dalam perumusan masalah biasanya disajikan secara singkat dan
padat. Jung, Pino, dan Emory (Jung et al, 1979) mengembangkan satu format RUPS
(Research Utilizing Problem Solving). Tujuan darai RUPS adalah merumuskan latar belakang
dan konteks permasalahan dan memberikan tujuan berdasarkan masalah untuk dikembangkan.

B. Analisis Kebutuhan dalam Pengembangan Kurikulum

Pengembangan kurikulum merupakan suatu yang wajar dan akan selalu terjadi (Indriyani
et al., 2019). Pengembangan kurikulum yang terjadi di dalam pendidikan harus dilandaskan
pada asas dan prinsip yang berlaku di sebuah negara. Setidaknya, asas pengembangan
kurikulum di Indonesia melipiti asas filosofis, psikologis, historis, dan yuridis (Junaidi, 2020;
Purba & Dkk, 2021; Winarso, 2015). Pengembangan kurikulum juga dilandaskan pada
beberapa prinsip dasar, yaitu relevansi, efektivitas, efisien, dan kontinuitas. Berdasarkan asas
dan prinsip tersebut kurikulum dikembangkan.

Sebelum melakukan pengembangan kurikulum, ketercakupan asas dan prinsip adalah
landasan dasar di dalam pengembangan kurikulum. Di samping itu, ada beberapa hal yang
juga harus diperhatikan di dalam pengembangan kurikulum, yaitu analisis kebutuhan
kurikulum. Secara umum analisis kebutuhan kurikulum diartikan sebagai pondasi dasar dalam
mengembangkan isi (content) kurikulum, bahan ajar dan metode ajar yang dapat digunakan
untuk meningkatkan motivasi dan kesuksesan peserta didik di dalam mengikuti proses
pembelajaran (Aflah, Mita Nur., Rahmani, 2018).

Analisis kebutuhan berperan penting dalam pengajaran. Melalui analisis kebutuhan,
pengajar, peserta didik, bahan ajar, prosedur pengajaran, dan penilaian dapat saling terhubung
dengan baik sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran yang diikuti oleh peserta
didik. Perumusan analisis kebutuhan oleh pengajar harus dilakukan dengan seksama.
Kekeliruan dalam menganalisa kebutuhan peserta didik tentunya akan berdampak pada
keseluruhan siklus dan hasil dari implementasi yang dilakukan dari produk analisis kebutuhan
tersebut.

Pengertian lain dari analisis kebutuhan adalah sebuah proses dalam penentuan tujuan-
tujuan perilaku yang akan dicapai. Analisis kebutuhan juga diartikan sebagai seperangkat
prosedur untuk menetapkan parameter/ standar tertentu dalam sebuah program pembelajaran.
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beberapa pengertian yang telah dikemukakan terkait analisis kebutuhan (need analysis)
disimpulkan ada penekanan lebih khusus pada perbedaannya dengan need assessment.
Analisis kebutuhan lebih ditekankan pada aspek kebutuhan siswa dan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh siswa. Sedangkan need assessment ditekankan pada konsep lebih umum
di dalam program pendidikan dan pembelajaran.

Tahapan analisis kebutuhan siswa tidak serta merta muncul begitu saja. Tahapan ini
dicermati dengan berlandaskan pada tujuan-tujuan tertentu pada proses pembelajaran yang
dilakukan. Misalnya, dalam pembelajaran bahasa Indonesia, analisis kebutuhan siswa dilihat
pada tujuan pembelajaran siswa mampu membaca pemahaman. Tujuan dari pembelajaran
adalah untuk mencapai kemampuan dan keterampilan membaca pemahaman bagi siswa.
Maka diperlukan sejumlah hal yang perlu dianalisis untuk mecapai tujuan tersebut. Hal-hal
yang dapat dianalisis untuk mecapai kemampuan membaca pemahaman dapat dilihat dari
materi ajar, bahan bacaan, media pembelajaran yang menunjang materi mambaca
pemahaman, strategi dalam pembelajaran membaca pemahaman, dan lain-lain.

Analisis kebutuhan secara umum memiliki beberapa tujuan utama, yaitu 1) analisis
kebutuhan dapat digunakan sebagai sarana pemerolehan input yang lebih luas tentang isi,
desain, dan implementasi program pembelajaran, 2) dapat digunakan untuk mengembangkan
tujuan dan isi program pembelajaran, dan 3) dapat dijadikan sebagai sumber penyedia data
bagi penelaah dan penilai program pembelajaran.

Ada enam macam kebutuhan yang biasa digunakan untuk merencanakan dan mengadakan
analisa kebutuhan menurut Morrison dalam (Abidin, 2007), yaitu:

1) Kebutuhan Normatif, yaitu membandingkan peserta didik dengan standar nasional,
misal, Ebtanas, UMPTN, dan sebagainya.

2) Kebutuhan Komperatif, membandingkan peserta didik pada satu kelompok dengan
kelompok lain yang selevel. Misal, hasil Ebtanas SLTP A dengan SLTP B.

3) Kebutuhan yang dirasakan, yaitu hasrat atau keinginan yang dimiliki masing-
masing peserta didik yang perlu ditingkatkan. Kebutuhan ini menunjukan
kesenjangan antara tingkat keterampilan/kenyataan yang nampak dengan yang
dirasakan. Cara terbaik untuk mengidentifikasi kebutuhan ini dengan cara
interview.

4) Kebutuhan yang diekspresikan, yaitu kebutuhan yang dirasakan seseorang mampu
diekspresikan dalam tindakan. Misal, siswa yang mendaftar sebuah kursus.

5) Kebutuhan Masa Depan, Yaitu mengidentifikasi perubahan-perubahan yang akan
terjadi di masa mendatang. Misal, penerapan teknik pembelajaran yang baru, dan
sebagainya.

6) Kebutuhan Insidentil yang mendesak, yaitu faktor negatif yang muncul di luar
dugaan yang sangat berpengaruh. Misal, bencana nuklir, kesalahan medis, bencana
alam, dan sebagainya.

Sedangkan tujuan analisis kebutuhan dalam pembelajaran bahasa meliputi; 1) mengetahui
kemampuan berbahasa seseorang didasarkan pada konteks dan peran individunya, seperti
ekonom, ahli hukum, pemandu wisata, mahasiswa, dan lain-lain. 2) membantu
mengelompokkan materi-materi yang sesuai kebutuhan pembelajar bahasa, 3) membantu
dalam mengelompokkan pembelajar yang membutuhkan bimbingan dan pembelajaran yang
ekstra dari pengajar bahasa, 4) mengidentifikasi kesenjangan yang terjadi antara hal-hal yang
diharapkan oleh pembelajar dengan apa yang dapat mereka lakukan, dan 5) mengumpulkan
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informasi terkait pembelajar/ kelompok pembelajar ang mengalami kendala/ permahasalah
dalam belajar bahasa (Aflah, Mita Nur., Rahmani, 2018).

Lebih lanjut, ada beberapa prosedur yang dapat digunakan dalam analisis kebutuhan
pembelajaran bahasa, yaitu: 1) kuesioner, 2) self-rating, 3) wawancara, 4) observasi/
pengamatan, 5)pengumpulan sampel, 6) analisis data, 7) studi kasus, dan 8) analisis informasi
yang tersedia (linguistik korpus).

Aspek-aspek yang dapat ditinjau dalam analisis kebutuhan dalam pengembangan
kurikulum pembelajaran bahasa meliputi: 1) tujuan pembelajaran bahasa di level pendidikan
tertentu, misalnya di sekolah menengah atau di perguruan tinggi (berkaitan dengan desain
pembelajaran), 2) isi atau topik materi ajar (bahan ajar), 3) strategi dan metode pembelajaran,
4) media pembelajaran, 5) asesmen/ penilaian pembelajaran, dan 6) sarana penunjang
pembelajaran (ketersediaan perpustakaan dan pojok literasi).

Analisis kebutuhan di dalam kurikulum juga dapat dilakukan berdasarkan model
pengembangan kurikulum, salah satunya berdasarkan model EDDIE. Model pengembangan
kurikulum ini tergolong sederhana pembagiannya, namun cukup rinci dalam penguraian
langkah-langkahnya. Analisis kebutuhan tersebut berada pada langkah awal dalam
pengembangan Kkurikulum, yaitu tahapan Analyze, seperti yang terlihat pada gambar berikut:

1. ANALYZE

[ « Problem identification « |dentify top-level learning goal  |dentify stakeholder needs

e Training needs analysis  Identify target audience * Map required resources

2. DESIGN

5. EVALUATION

Evaluation e

Continuous learning e

Integral part of each step o

Evaluation of the business case ¢

Propose points of improvements o

ADDIE

bar-1. Mod¥IGHDERI E (Vulpen, ( 22)
4. IMPLEMENTATION g ¢ . ~ '

\CADEMY TO
| INNOVATE HR

Ada beberapa penelitian yang mengangkat permasalahan need analysis kurikulum
pembelajaran bahasa yang telah dilakukan (Al Giffary et al., 2021; Helaluddin, 2018;
Malahayati & Zunaidah, 2021; Pamuji & Hernawan, 2018; Sultan & Hasanuddin, 2018;
Yuliyawati, 2022). Penelitian tersebut melakukan analisis kebutuhan dalam pembelajaran
bahasa, meliputi analisis bahan ajar, media pembelajaran, desain pembelajaran, dan kebutuhan
teknologi dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap implementasi kurikulum, vyaitu terjadinya peningkatan motivasi belajar,
terjadinya perubahan paradigma belajar menjadi pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh
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siswa, munculnya kreativitas guru dalam menyajikan bahan ajar yang representatif untuk
pembelajaran, dan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa.

C. Analisis Situasi dalam Pengembangan Kurikulum

Analisis situasi mencakup pada faktor-faktor utama yang diklasifikasikan sebagai faktor
internal dan faktor eksternal. Analisis situasi pada umumnya dilakukan sebelum proses
mengembangakan kurikulum. Namun, dalam tahap lanjutan implementasinya dapat dilakukan
terintegrasi saat proses pengembangan kurikulum berjalan hingga tahap evaluasi kurikulum.
Analisis situasi juga dapat dijadikan berperan penting dalam menentukan efektivitas
kurikulum.

Faktor-faktor dalam analisis situasi dikemukakan oleh Skilbeck. Faktor-faktor tersebut
dapat dijadikan sebagai petunjuk bagi guru untuk mengembangkan pertanyaan berdasarkan
konsep yang dimunculkan Skilbeck berikut:

Faktor Eksternal

Eksternal

l. Harapan dan perubahan sosial budaya., termasuk harapan orangtua, kebutuhan
pemberi kerja, asumsi dan nilai-nilai masyarakat, perubahan hubungan (contoh:
antara orang dewasa dan anak-anak) dan ideologi.

2. Kebutuhan dan tantangan sistem pendidikan (contoh: kebijakan-kebijakan
pendidikan, ujian atau tes, harapan akan otoritas lokal atau permintaan atau tekanan,
proyek kurikulum, penelitian di bidang pendidikan).

Perubahan karakteristik dari bahasan materi pelajaran yang harus diajarkan.

4. Kontribusi guru yang potensial dalam mendukung sistem (contoh: lembaga pelatihan

guru, institut penelitian)).

5. Arus sumber daya yang masuk ke dalam sekolah

Substansi dari faktor eksternal menitikberatkan pada perubahan sosial budaya karena
sekolah merupakan cerminan sosial dan multikultural sistem
Faktor Internal

Internal

1. Siswa: bakat, kemampuan dan penetapan kebutuhan pendidikan.

2. Gur: nilai-nilai, sikap, keterampilan. pengetahuan., pengalaman. kelemahan dan
kelebihan khusus, peran.

3. Etos sekolah dan strukiur politik: harapan dan asumsi umum yvang mencakup tradisi,
kekuatan dalam mendistribusikan, hubungan otoritas, metode mencapai keserasian
pada norma dan perlakuan terhadap penyimpangan

4. Sumber daya material yang mencakup gedung., peralatan dan potensi untuk
meningkatkan sumber daya ini.

5. Merasakan permasalahan dan kekurangan di dalam kurikulum yvang ada.

(Dari Skilbeck, M. (1984), School Based Curriculum Development, Harper & Row,
London. Sockeis, H. (1976), Designing the Curriculum, Open Books, London. Penerbitan
QECD, Paris, Pp. 80-1_)
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Subtansi pada faktor internal ini lebih menekankan pada perkembangan peserta didik yang
meliputi pertumbuhan bakat siswa dan kemampuan yang dihasilkan dari pembentukan
kompetensi di lingkungan sekolah.

Dalam pengembangan kurikulum, analisis situasi dilakukan melalui analisis konteks
dengan memanfaatkan analisis SWOT. Hal-hal yang masuk dalam cakupan analisis situasi
pengembangan kurikulum meliputi: 1) Visi, misi, dan tujuan sekolah, 2) identifikasi standar
kompetensi lulusan/ capaian pembelajaran, 3) kajian internal atau kondisi sekolah (peserta
didik, pendidik dan tenaga kependidikan, biaya, dan program-program sekolah), 4) kajian
ekternal atau situasi sekolah (komite sekolah, dewan pendidikan, dinas pendidikan, asosiasi
profesi, dunia industry dan dunia kerja, sumber daya alam, sosial budaya, potensi dan tuntutan
perkembangan daerah, nasional, dan internasional).

D. Analisis Lingkungan dalam Pengembangan Kurikulum

Analisis lingkungan sangat dibutunkan di dalam pengembangan kurikulum. Di samping
sebagai masukan dalam penembangan kurikulum, analisis lingkungan juga sangat diperlukan
dalam mengembangakan program-program yanga akan dilaksanakan oleh suatu sekolah. Oleh
sebab itu, analisis lingkungan menjadi bagian yang tidak terpisahkan di dalam melakukan
pengembangan kurikulum.

Unsur-unsur yang terlibat di dalam analisis lingkungan dalam pengembangan kurikulum
adalah kepala sekolah/ pimpinan perguruan tinggi, tim pengembang kurikulum sekolah/
pendidikan tinggi, dewan guru/ dosen, dan komite sekolah/ dewan Pembina perguruan tinggi.
Hal ini telah diatur di dalam kebijakan standar pengelolaan untuk sekolah dan pendidikan
tinggi. Analisis lingkungan ini dapat menunjukkan peliang, tantangan, dan rencana tindak
lanjut pengembangan kurikulum dan program kerja di sekolah dan pendidikan tinggi.

Berikut contoh alur analisis lingkungan didalam pengembangan kurikulum yang dilakukan
pada sekolah dengan kurikulum KTSP.

Alur Prosedur Kerja Analisis Kondisi Lingkungan Satuan Pendidikan

INPUT PROSES QUTPUT
KEPALA SMA TPK SEKOLAH/DEWAN GURU KOMITE SEKOLAH
UU Momar 20 Tehun 2003 Menugaskan TPK Ll Menyuzun rencana kegiatan analisiz kondisi
B2 Momor 19 Takun 2005 Sekolah melakukan nokungan eksiernal satuan pendidikan
Permendik- nas Nomor 22 anzlsls l:ardli\sr I e
2008 ngkungan ekstema

Eh.n ‘a e Nomar 19 sais" gp_ an Menyusun perangkat pendukung analisis kondis

c*'n_:.;n_ ;—rasénh_-_r'c Member ‘ ngkungan eksternal satuan pendidikan
dan ahun T HE
‘5&.-;5 sstempat tentang analisis kondisi e
Canduan DEVUS KTSH ngkungan ekstemal

Snduan penyusunan & satuan pendidian Melzkukan pembagizn tugss untuk pengumpulan

dan pengolahan data dan mformas

Melzkukan pengumpulan, pengolahan, analisis
dan penyusunan draf hasil analisis kondis

nokungan eksternal satuan pendidikan
¥
Melakukan reviu dan revisi draf hasil analisis kondisi lingkungan ekstemal satuan pendidikan
va Mengfinalkan hasd analisiz kondisi lingkungan
eksternal saiuan pendidikan
]
¥
Menandatangani hasil
analisis kondisi Mengoandakan dan mendistribusikan has
ngkungan ekstemsl | analisiz kondizi lingkungan ekstemal satuan
zatuan pendidikan pendidikan sesuai keperduan
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Hasil dari analisis lingkungan dapat dilihat pada gambar berikut:
HASIL ANALISIS KONDISI LINGKUNGAN EKSTERNAL SATUAN PENDIDIKAN

Nama Sekolah
Alamat Sekolah
Tahun Pelajaran

Homite Sekclah berpersn sebagsl

1.Pembed pesimbangan

2 Pendukung finansial dan

parmikirza

3 Pengortrol trsnsparansi

dan akunisbiitas

4 Mediator antzrs

pemerintak dan masyssakat
Furgsi Komite Sekolah

memiliki poiensi
sebapal nara sumber
dalam peningkatzm
mutu sekolah
sHomite seholsh
memiliki poiensi
membani sekilsh
dalam pemenuhan
SEMFES YERY

805, belun berparsn
sebsgamana mestings
# Isu dam Fersturan
daarsh tentang
kebijakar pendidisn
grats

[oelum bermeran
Sesual dengan persn
dan funsinya
#35ekolzh butuk dans
dan komite ssholsh
dapat menggalang
dans masyarskat
namun kebiakan
EE

N KONDISI RIIL REMCANA TINDAK
KOMPONEN KOMDISI IDEAL KESENJANGAN LANJUT
0 PELUANG TANTANGAN
1. Kemite sehalsh sHomite sekolsh sHomite Seholsh yang wiomite szkilzh allzrgundsng wisur komile

seholah yeng berpotensi sebagsi
mara surmnber dalsm peninglkstan
mutu sekolsh, Juli 2010, Waii
kepals Sexoliah Sidang Hurkulum
allengurdang pemenntak Daarsh
untuk duduk bersama dalsm
menyusesean program szkolsh
yang membutuhkan dans dan
masysrskat | Agustus 2040, Wkl

|Eweb sosig peruzshasn

1.Komitmen muty pendidikan dibutuhkan dengan mengharapkan yarg ¥epala Sekolsh Bidang Humas
2 Melakukan kerja sams menggalang dana dar bereds
3. Menampung azpirasi masyarakat.
£ Memberksm masuksn dan
refipmendasi
3.Mendorong parisipasi
5.Menggslang dana
T.Melskukan evaluasi
2. Dinas Pendiditan
3 Azzozizs Profesi
4 Duris Setisp Dunia harus memiliki sHabaradasn DUDH sepedulian DUDK #Fzruzanaan allznjalin k2qa-zama dengan
\Jzsha'Duniz kapadulian teshadap Inghungsn o sekitzr sekolzh uniuk menduking memilixi tanggung DIU/DK umtuk mendukung program
Keda zakitarmys termasuk imstius cukwn barysk DRCQFSMM-program [swabsozaEl seolan dengan perdsahsan yang
pendidikan stau sekolsh, Melsi sekolsh masin rendak teshadap sekolzh ada. Szptember 2010, Wakil
progrsm Corpurete Sosisl yang sda o lepals sekolsh budang Humss.
Responsilitz (C5R) atsu tanogung ngkungannys

Dalam pengembangan kurikulum dan melakukan analisis kebutuhan pengembangan
kurikulum, setiap pelaku pengembang Kkurikulum di tingkat satuan pendidikan manapun harus

mendasari

langkah kerja berdasarkan arahan dari pemerintah. Saat ini

kurikulum  yang

dimplementasi di tingkat satuan pendidikan menengah dan pendidikan tinggi adalah kurikulum
merdeka, berikut alur dan acuan yang dapat digunakan oleh pelaku pengembangan kurikulum pada

satuan pendidikan:

Kerangka Kurikulum
ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat
dengan mengacu
pada Tujuan
Pendidikan Nasional
dan SNP

TETAP
Ditetapkan oleh pemerintah pusat

Tujuan Pendidikan Nasional

Profil Pelajar Pancasila

Standar Kompetensi Lulusan

Standar Isi

{untuk PAUD STPPA)

Standar Proses

Standar Penilaian

Standar lainnya

Contoh

FLEKSIBEL/DINAMIS

Satuan pendidikan mengembangkan
kurikulum operasional berdasarkan

kerangka dan struktur kurikulum,
sesuai karakteristik satuan
pendidikan
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Perangkat Ajar: Buku Teks Pelajaran, Bahan Ajar, modul ajar mata pelajaran
dan projek profil pelajar Pancasita, contoh kurikulum satuan pendidikan

pendidikan
o Konteks dan kebijakan lokal

FKIP UMSB

o Visi & Misi satuan pendidikan
e Profil pelajar khas satuan

Kurikulum operasional di satuan

pendidikan
Perangkat ajar yang

dikembangkan secara mandiri

32



Inovasi Pendidikan Vol. 12. No. 1 Maret 2025

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan analisis kebutuhan dan analisis situasi merupakan fondasi penting dalam
perancangan kurikulum pembelajaran bahasa yang kontekstual dan relevan. Melalui pemahaman
yang menyeluruh terhadap kebutuhan peserta didik serta kondisi lingkungan belajar, pengembang
kurikulum dapat menyusun perangkat pembelajaran yang lebih responsif, adaptif, dan berorientasi
pada pencapaian kompetensi abad ke-21.

Hasil kajian menunjukkan bahwa analisis kebutuhan tidak hanya berkaitan dengan aspek
akademik peserta didik, tetapi juga melibatkan aspek afektif, sosial, dan budaya. Sementara itu,
analisis situasi menjadi sarana untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi
institusi pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulum. Dengan demikian, integrasi kedua
bentuk analisis ini sangat diperlukan untuk menghasilkan kurikulum pembelajaran bahasa yang
efektif, aplikatif, dan berdaya guna.

Diharapkan temuan dan model yang dikembangkan dalam kajian ini dapat menjadi acuan
praktis bagi guru, pengembang kurikulum, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam menyusun
dan menyesuaikan kurikulum bahasa sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Penelitian
lanjutan dapat diarahkan pada pengembangan instrumen validasi kebutuhan secara kuantitatif dan
uji efektivitas implementasi kurikulum berbasis kebutuhan di berbagai jenjang pendidikan.
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